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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan strategi pembelajaran guru fisika berbantuan
ICT, 2) mendeskripsikan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran fisika, 3) mendeskripsikan ICT
literacy siswa dalam pembelajaran fisika, dan 4) mendeskripsikan relevansi strategi pembelajaran
guru fisika berbantuan ICT terhadap prestasi belajar dan ICT literacy siswa. Jenis penelitian adalah
penelitian kualitatif. Instumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Data yang dipaparkan
berupa deskripsi faktual temuan penelitian terhadap strategi pembelajaran guru berbantuan ICT,
prestasi belajar, dan ICT literacy siswa. Subjek dari penelitian adalah satu orang guru fisika kelas X
dan 9 orang siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri Bali Mandara. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi, wawancara, kajian dokumen, dan kuesioner.Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa: 1) guru menerapkan strategi pembelajaran inkuiri berbantuan ICT dalam pembelajaran fisika,
2) siswa memiliki prestasi belajar yang berkategori tinggi, 3) ICT literacy siswa berada pada kategori
tinggi yang bervariasi pada setiap aspek, dan 4) adanya relevansi strategi pembelajaran guru
berbantuan ICT ini dengan prestasi belajar siswa dan mampu memunculkan aspek-aspek ICT literacy
pada siswa.

Kata kunci: Strategi pembelajaran, ICT, prestasi belajar, ICT literacy.

Abstract

This study aimed at 1) describing the use of ICT in teacher’s learning strategy, 2) describing
the students’ achievement on physics learning, 3) describing the students’ ICT literacy on physics
learning, and 4) describing the relevance of the use of ICT in teacher’s learning strategy towards the
students’ achievement and the students’ ICT literacy. Qualitative descriptive study method was used.
The main instrument of this study was the researcher itself. Data were presented in the form of a
factual description of the research findings on the use of ICT in teacher’s learning strategy, the
students’ achievement, and the students’ ICT literacy. The subject of this study were the physics
teacher and 9 students of X MIA 1 SMA Negeri Bali Mandara. Data were collected by observation,
interview, document studies and questionnaires. The results show that: 1) the teacher uses inquiry
learning strategy assisted with ICT in physics learning, 2) the students tend to have high category of
achievement, 3) The students’ tend to have high category of ICT literacy which vary at every aspect,
and 4) there is a relevancy of the use of ICT in teacher’s learning strategy towards the students’
achievement and the students’ and has been able to bring out the aspects of the students’ ICT literacy.

Keywords: Learning strategies, ICT, students’ achievement, ICT literacy.

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu indikator yang me-mengarubhi
perkembangan dan kemajuan suatu negara. Menjadi negara maju diper-lukan sumber daya
manusia yang baik dan berkualitas. SDM yang baik dan ber-kualitas dapat dibentuk dan
dihasilkan dari pendidikan yang berkualitas pula. Ber-dasarkan hal tersebut, dapat dikatakan
bahwa pendidikan merupakan suatu in-dikator yang penting bagi negara, tidak terkecuali
Indonesia yang masih berstatus negara berkembang.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam rangka
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Contohnya, program wajib belajar, pe-ngadaan
buku-buku pelajaran dan alat-alat bantu mengajar, program sertifikasi guru, hingga
perubahan kurikulum. Semua upaya tersebut diharapkan mampu me-ningkatkan kualitas
perangkat pendidikan yang ada di Indonesia. Bahkan di keluar-kannya Undang-Undang
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Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen merupakan upaya nyata pemerintah untuk
mening-katkan standar pendidik dan tenaga ke-pendidikan, sehingga segala upaya per-
baikan dan penyempurnaan tersebut se-makin terkendali.

Walaupun berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah, namun ke-nyataannya
belum dapat meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia secara sig-nifikan. Sesuai dengan
laporan tahunan UNESCO Education For All Global Moni-toring Report 2012, menyatakan
bahwa kualitas pendidikan Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 120 negara di seluruh
dunia. Fakta tersebut juga didukung oleh hasil survei Human Development Index (HDI) pada
tahun 2013 oleh United Nations Development Programme (UN-DP), Indonesia hanya
menempati pering-kat 108 dari 187 negara. Hal ini mengin-dikasikan bahwa terdapat
ketidaksesuaian antara hasil dan upaya yang telah di-lakukan pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. Oleh kare-na itu, peningkatan kualitas SDM
menjadi hal yang disorot sangat penting untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

Kualitas pendidikan Indonesia yang belum optimal dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran di sekolah. Proses pembelajaran yang
terjadi di se-kolah sewajarnya mampu mengoptimal-kan prestasi belajar yang diraih siswa.
Kuhn dan Udell (dalam Smaldino et al., 2011) menyatakan bahwa guru harus merencanakan
dan mengatur lingkungan belajar untuk memastikan bahwa siswa tertantang dan berhasil.
Guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap per-kembangan siswa. Wangka dan
Usman (2017) menyatakan bahwa diperlukan ke-terampilan memilih dan menggunakan
metode mengajar untuk diterapkan dalam sistem pembelajaran yang efektif sehing-ga hal ini
akan membawa siswa ke dalam situasi belajar yang bervariasi dan siswa terhindar dari
situasi pembelajaran yang membosankan. Strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru
dalam mengajar hendaknya mampu mengefektifkan pem-belajaran. Pembelajaran yang
efektif dapat diwujudkan dengan mengintegrasi-kan ICT ke dalam proses pembelajaran yang
akan mendukung strategi pembela-jaran yang digunakan oleh guru. Ber-dasarkan hal
tersebut, pendidik perlu memahami dan mengetahui berbagai macam metode ataupun
inovasi pem-belajaran yang tepat untuk dapat mening-katkan proses pembelajaran di kelas.

Menurut Naidu dan Nakka (2016), pembelajaran yang berbasis ICT terbukti menjadi
salah satu metode mengajar terbaik untuk menjadikan proses pem-belajaran lebih efektif. la
juga menyatakan bahwa penerapan teknologi dalam pen-didikan mampu meningkatkan out-
comes pendidikan, meningkatkan kemampuan teknologi dan mengurangi kecemasan guru
ketika mempersiapkan pelajaran. Salah satu contoh strategi pembelajaran yang
menggunakan ICT adalah strategi blended learning. Dengan strategi ini, peserta didik yang
mem-butuhkan waktu lebih lama dalam menyerap materi pembelajaran, dapat mempelajari
kembali dengan mengakses secara online (Harahap et al., 2017). Penelitian oleh Ha-rahap
et al. (2017) menyatakan bahwa pelaksanaan pem-belajaran fisika dengan blended learning
mampu meningkatkan respon siswa sehingga berpengaruh pula terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Hal senada juga disampaikan oleh Yenni et al. (2016) menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan positif antara pembelajaran berbasis ICT dengan kom-
petensi fisika siswa.

Strategi pembelajaran berbantuan ICT ini mampu memberikan pengaruh yang positif
terhadap perkembangan ke-mampuan kognitif siswa, sehingga sudah sewajarnya kegiatan
pembelajaran berba-sis ICT ini menjadi perhatian serta pola berpikir baru bagi pendidik
dalam melak-sanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Pres-
tasi belajar siswa yang merupakan salah satu indikator tercapainya pendidikan yang
berkualitas dapat diwujudkan de-ngan strategi pembelajaran berbantuan ICT ini.

Olajide dan Aladejana (2016) mengungkapkan bahwa pengaplikasian ICT untuk
proses belajar mengajar telah ditemukan sebagai metode yang efektif dan memberikan
dampak yang positif terhadap meningkatkan performa aka-demik siswa dalam mata
pelajaran IPA. Pavlik (dalam Priatha, 2016) me-nyatakan bahwa pembelajaran dengan
meman-faatkan ICT dalam bidang pendidikan ternyata lebih efektif dan menguntungkan
daripada pemanfaatan teknologi instruksi konvensional, dalam hal: 1) 30% meng-hemat
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waktu; 2) 30%-40% menghemat biaya; dan 3) lebih meningkatkan prestasi mahasiswa.
Priatha (2016) menyatakan bahwa keterampilan pendidik dalam peng-gunaan dan
pengintegrasian ICT ke dalam strategi pembelajarannya mampu membe-rikan pengaruh
terhadap motivasi berpres-tasi siswa.

Tidak hanya berpengaruh terhadap prestasi belajar, strategi pembelajaran gu-ru
berbantuan ICT ini juga mampu meme-ngaruhi ICT literacy (kemampuan meng-gunakan
ICT) siswa. UNESCO (dalam Mawardi, 2013) menyatakan bahwa peng-integrasian ICT ke
dalam pendidikan khususnya dalam proses pem-belajaran memiliki tiga tujuan utama,
diantaranya: 1) untuk membangun knowledge based soci-ety habits seperti kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan berkomunikasi, ke-mampuan mencari, mengolah/menge-
lola informasi, mengubahnya menjadi penge-tahuan baru dan mengomunikasikannya
kepada orang lain; 2) untuk mengembang-kan keterampilan menggunakan ICT (ICT-
literacy); dan 3) untuk meningkatkan efek-tivitas dan efisiensi proses pembelajaran.

Fryer (dalam Mawardi, 2013) me-nyatakan bahwa ICT memungkinkan un-tuk melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (seperti problem solving, pengambilan keputusan
dan lainnya) serta secara tidak langsung meningkatkan “ICT literacy” siswa. la juga
menyatakan bahwa penggunaan ICT dalam pembelajaran ber-tujuan untuk melatih
keterampilan meng-gunakan ICT dengan cara mengintegrasi-kannya ke dalam aktivitas
pembelajaran, bukan mengajarkannya sebagai mata pe-lajaran yang terpisah. Sejalan
dengan pendapat tersebut, peneitian oleh Mustika (2013) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis ICT mampu meningkatkan ICT li-teracy siswa secara signifikan.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut
untuk memperoleh data yang me-nunjukkan keterhubungan antara strategi pembelajaran
berbantuan ICT yang dite-rapkan oleh guru di kelas dengan prestasi belajar dan ICT literacy
siswa. Slameto (dalam Riyanto, 2010) me-nyatakan bah-wa terdapat tiga tahap kegiatan
pembela-jaran mencakup persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. Strategi
pembe-lajaran meliputi seluruh kegiatan/tahapan-tahapan tersebut, tetapi titik beratnya be-
rada di tahap persiapan.

Strategi pembelajaran berbantuan ICT merupakan strategi yang diterapkan oleh guru
dalam proses pembelajaran dengan mengintegrasikan ICT ke dalam-nya. Menurut
Permendiknas nomor 41 Ta-hun 2007 perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran dijelaskan seba-gai berikut. (1) Perencanaan proses pem-belajaran meliputi
penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (2) Pelaksanaan
pembelajaran me-rupakan implementasi rencana atau pro-gram yang telah dibuat dalam
proses perencanaan yang meliputi kegiatan pen-dahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan pe-
nutup. (3) Penilaian yang dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan guru ter-hadap hasil
pembelajaran untuk meng-ukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan ha-sil belajar, dan memperbaiki
proses pem-belajaran.

Adapun rencana pemecahan masalah yang diajukan adalah dengan mengadakan
penelitian lebih lanjut untuk memperoleh data yang mengungkap dan mendeskripsikan fakta-
fakta mengenai strategi pembelajaran berbantuan ICT oleh guru fisika, prestasi belajar, ICT
lite-racy siswa, dan dampak strategi pembela-jaran guru berbantaun ICT terhadap pres-tasi
belajar dan ICT literacy siswa.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan strategi pembelajaran guru
Fisika berbantuan ICT di SMA Negeri Bali Mandara, 2) mendeskripsikan prestasi belajar
siswa, 3) mendeskripsikan ICT lite-racy siswa, dan 4) mendeskripsikan rele-vansi strategi
pembelajaran guru berban-tuan ICT terhadap prestasi belajar dan ICT literacy siswa

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif, karena peneliti bertu-juan
membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat me-ngenai fakta,
sifat-sifat, dan hubungan antar fenomena yang diselidiki. Penelitian ini memberikan analisis
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deskriptif terhadap fakta yang ditemukan di lapangan. Jenis penelitian ini dipilih karena
masalah yang akan diteliti adalah fenomena sosial yaitu tentang strategi pembelajaran guru
Fisika dan pengaruh-nya prestasi belajar dan ICT literacy siswa. Strategi pembelajaran guru
yang diteliti meliputi aspek: perenca-naan, pelaksanaan, dan penilaian yang di-lakukan oleh
guru.

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap pra-lapangan,
tahap lapangan, dan tahap pasca lapangan. Penelitian ini dilaksana-kan di SMA Negeri Bali
Mandara yang terletak di desa Kubutambahan, kecama-tan Kubutambahan. Jumlah guru
Fisika yang diteliti adalah 1 orang yang mengajar di kelas X. Jumlah siswa yang diteliti se-
banyak 9 orang siswa Kelas X MIA 1. Tek-nik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data meliputi obser-vasi,
wawancara, kuesioner, dan doku-mentasi. Peneliti merupakan instrumen kunci dari
penelitian ini. Instumen pendu-kung yang digunakan berupa pedoman observasi, pedoman
wawancara dan alat bantu perekam elektronik. Teknik analisis data dilakukan dengan tiga
tahapan yaitu tahap reduksi data, tahap paparan data, dan tahap verifikasi data. Uji
keabsahan data pada penelitian ini adalah credibility, transferability, dependability dan
confirm-ability.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan temuan dalam penelitian ini yaitu deskripsi strategi
pembelajaran guru berbantuan ICT, deskripsi prestasi belajar siswa, deskripsi ICT literacy
siswa dan relevansi strategi pembelajaran guru terhadap prestasi bela-jar dan ICT literacy
siswa. Strategi pem-belajaran berbantuan ICT yang diamati meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian yang dilakukan oleh guru dalam pembe-lajaran Fisika.

1) Strategi Pembelajaran Berbantuan ICT

Berdasarkan hasil analisis data observasi dan wawancara yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa guru fisika kelas X MIA 1 SMA Negeri Bali Mandara sudah mampu
memunculkan dimensi-dimensi strategi pembelajaran berbantuan ICT. Strategi pembelajaran
yang di-terapkan oleh guru model ini ditinjau dari tiga aspek utama yaitu, perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.

a) Perencanaan Pembelajaran

Hasil analisis dokumen terkait perencanaan pembelajaran yang di-rancang oleh guru
sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, guru menyiapkan silabus, rencana
pelaksanaan pembela-jaran (RPP), multimedia pembelajaran dan modul sebagai buku
pegangan siswa terkait materi-materi yang akan dipelajari selama satu semester. Analisis
dokumen untuk RPP yang disusun oleh guru me-miliki komponen-komponen yang terdiri dari
(1) identitas (nama sekolah, mata pelajaran, materi pokok, kelas atau se-mester dan alokasi
waktu pembelajaran), (2) kompetensi inti (KI), (3) kompetensi dasar (KD), (4) Indikator
pencapaian kom-petensi, (5) Materi ajar, (6) model dan metode pembelajaran, (7) kegiatan
pem-belajaran, (8) sumber dan media belajar, (9) evaluasi atau penilaian yang disertai
lampiran-lampiran berupa rubrik penilaian, lembar kerja siswa (LKS), instrumen tes dan juga
bahan ajar. Penyusunan RPP ini disesuaikan dengan silabus. RPP yang di-buat oleh guru
sama untuk setiap kelas yang diampu dan dijadikan sebagai pe-doman (guideline) dalam
melaksanakan pembelajaran.

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru adalah discovery learning dengan
metode diskusi, eks-perimen, dan presentasi. Baik model mau-pun metode pembelajaran
yang diguna-kan telah mampu mengembangkan kapasitas individu dan kerjasama siswa,
kemampuan berpikir siswa, dan ke-mampuan siswa dalam menggunakan ICT (ICT literacy).
Kegiatan pembelajaran yang disusun dalam RPP menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup. Hasil kajian dokumen menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang
disusun telah meliputi beberapa hal yaitu, (1) menampilkan sintaks model pem-belajaran
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discovery, (2) merencanakan kegiatan siswa mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasi-kan, (3) merencanakan penggunaan ICT dalam kegiatan pen-dahuluan,
inti, dan penutup, serta (4) Merancang alokasi waktu untuk setiap tahapan pembelajaran
dengan mem-perhatikan tingkat komplek-sitas materi dan/atau kebutuhan belajar siswa.

Kegiatan pendahuluan yang di-susun dalam RPP memerlukan alokasi waktu selama
10 menit. Kegiatan pen-dahuluan diawali dengan mengucapkan salam, berdoa bersama,
memeriksa kehadiran siswa, menyampaikan topik pembelajaran, me-review pengetahuan
awal siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti disusun dengan alokasi
waktu 100 menit yang terdiri dari 6 fase, yaitu stimulation, problem statement, data collection,
data processing, verification dan generalization. Kegiatan penutup yang disusun guru terdiri
dari kegiatan memberikan tes kecil’kuis dan menyampaikan salam penutup dengan alokasi
waktu selama 15 menit.

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah mencerminkan upaya
untuk mengembangkan ICT literacy dan prestasi belajar siswa. Aspek ICT literacy yang
muncul pada perencanaan pembelajaran terlihat pada langkah pembelajaran pada kegiatan
inti yang disusun oleh guru dengan mencantumkan literasi media pada fase stimulation, data
collection, dan verification.

b) Pelaksanaan pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, guru membuka pem-belajaran
dengan mengucapkan salam pembuka, mengabsensi kehadiran siswa, menyampaikan
tujuan pembelajaran, dan me-review ingatan siswa terkait materi yang dipelajari sebelumnya.

Pelaksanaan kegiatan inti dilaku-kan oleh guru dengan kegiatan diskusi kelompok
oleh siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. Pada pertemuan kedua,
kegiatan inti dilakukan dengan kegiatan praktikum. Kegiatan pembelajaran bersifat student-
centered, siswa yang lebih banyak menemukan dna guru hanya memfasilitasi siswa apabila
mengalami kesulitan hal ini sesuai dengan model pembelajaran discovery. Untuk
memfasilitasi diskusi kelompok yang dilakukan siswa, guru juga memberikan LKS dalam
bentuk soft copy kepada siswa. Dalam kegiatan diskusi kelompok, guru berperan sebagai
fasilitator dan mediator.

Guru tidak sepenuhnya menjadi “sumber” dari pembelajaran yang berlang-sung,
melainkan siswa yang lebih banyak mencari tahu dan menemukan sendiri dengan lebih
banyak membaca dan belajar. Pada kegiatan akhir pem-belajaran, guru selalu
memberitahukan siswa kegiatan dan materi apa yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya, namun guru tidak menuntun siswa untuk membuat kesimpulan secara umum
ter-hadap keseluruhan hasil pembelajaran yang sudah berlangsung. Pelaksanaan
pembelajaran oleh guru sudah mencer-minkan adanya upaya dalam member-dayakan ICT
literacy siswa. Aspek ICT literacy yang diberdayakan oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran adalah sebagai berikut. (1) aspek pengetahuan dasar yang meliputi indikator
akrab dengan komputer dan internet dan mempunyai pengetahuan dasar atau me-mahami
fitur dasar penggunaan ICT, (2) aspek keterampilan teknis yang meliputi indikator mampu
menggunakan fitur dan aplikasi ICT, mampu mengakses dan mencari website, mampu
menggunakan layanan internet, mampu mengkonversi data ke dalam presentasi grafis dan
format visual lainnya dan mampu meng-gunakan fitur dan aplikasi ICT, dan (3) aspek kritis
memahami keterampilan yang meliputi indikator mempunyai keahlian menggunakan ICT
secara individual mau-pun kerja tim, bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi dan
mengguna-kan ICT yang berdampak pada prestasi akademik siswa.

Guru mengungkapkan bahwa pemanfaatan ICT dalam pem-belajaran adalah sebagai
pendukung siswa dalam memecahkan masalah. Pe-ran ICT dalam pembelajaran juga se-
bagai pendukung agar tercapainya tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Guru juga
mengung-kapkan bahwa siswa juga terlibat dalam memanfaatkan ICT di kelas yaitu dengan
menggunakan aplikasi lap-top yaitu microsoft excel untuk mengolah data dan menggambar
grafik serta brow-sing untuk mencari materi yang belum diketahui, sehingga tidak hanya guru
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yang meman-faatkan ICT dalam pembelajaran tetapi siswa juga terlibat dalam meng-
gunakan ICT.

Penelitian oleh Harahap et al. (2017) menyatakan bahwa pelaksanaan pembe-lajaran
fisika dengan blended learning mampu meningkatkan respon siswa se-hingga berpengaruh
pula terhadap pe-ningkatan hasil belajar siswa. Hal senada juga disampaikan oleh Yenni et
al. (2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan positif antara pembela-
jaran berbasis ICT dengan kompetensi fisika siswa. Sujanem dan Suwindra (2009) juga
menyatakan bahwa modul fisika kontekstual interaktif berbasis web untuk kelas | SMA yang
telah dikembangkan memiliki kelayakan dan efektif sebagai fasilitas belajar siswa dalam
pembelajaran Fisika. Strategi pem-belajaran berbantuan ICT yang dilak-sanakan oleh guru
nyatanya belum berdampak terhadap prestasi belajar siswa secara optimal. Hal ini
dibuktikan dengan hasil ulangan akhir semester siswa dalam pembelajaran fisika yang
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang memiliki nilai hasil ulangan di bawah KKM.

¢) Penilaian pembelajaran

Penilaian yang dilakukan oleh guru sesuai dengan Kurikulum 2013. Penilaian
tersebut meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Sejalan dengan Kurikulum 2013,
penilaian afektif hanya dilakukan oleh guru mata pelajaran PPKN dan Agama, sehingga guru
mengaku tidak melakukan penialain sikap secara lang-sung. Guru hanya mencatat jurnal
kejadian-kejadian ekstrem yang terjadi di kelas, namun jika keadaan normal sikap siswa
dianggap baik. Penilaian kognitif atau pengetahuan dilakukan dengan diadakannya tes tulis
seperti ulangan.

Penilaian terhadap tugas juga menjadi salah satu kategori penilaian kognitif. Tidak
hanya penilaian afektif dan kognitif, guru juga melakukan penilaian terhadap psikomotor atau
keterampilan siswa. Penilaian ini dapat diukur dari unjuk kerja siswa selama kegiatan
praktikum. Penilaian psikomotor ini juga dilakukan saat siswa mempresentasikan hasil
diskusinya. Guru juga memberikan pe-nilaian terhadap keaktifan siswa di kelas selama
pembelajaran berlangsung. Ke-giatan penilaian yang dilakukan oleh guru ini juga mampu
memberdayakan ICT literacy siswa. Guru juga memberikan tu-gas kepada siswa melalui
quipper (e-learning), sehingga siswa juga harus melibatkan penggunaan laptop dan ja-ringan
internet dalam mengerjakan tugas tersebut.

2) Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah nilai ulangan blok yang
diperoleh oleh siswa setelah mengerjakan tes ulangan untuk materi gerak harmonik
sederhana. Tes ulangan yang diberikan guru terbatas hanya mencakup level kognitif C2 dan
C3. Jenis tes yang diberikan oleh guru sebagai ulangan blok adalah pilihan ganda. Terdapat
15 butir pertanyaan terkait gerak harmonik sederhana yang terdiri dari 10 soal dengan level
kognitif C3 dan 5 soal dengan level kognitif C2. Deskripsi pres-tasi belajar siswa tersebut
disajikan dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Deskripsi Prestasi Belajar Siswa

PRESTASI BELAJAR
SISWA KELAS X MIA 1
MEAN 85,00
SD 2,99
MAX 93,00
MIN 81,00
KKM 75,00

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.1 menyajikan deskripsi terkait prestasi belajar siswa
ini ditinjau berdasarkan niali rata-rata atau mean (M), simpangan baku atau standar deviasi
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(SD), nilai tertinggi (Max), nilai terendah (Min) dan KKM yang berlaku di kelas X MIA 1 SMA
Negeri Bali Mandara. Prestasi belajar siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri Bali Mandara
memiliki nilai rata-rata sebesar 85,00. Nilai standar deviasi untuk prestasi belajar siswa kelas
X MIA 1 adalah 2,99 dengan nilai maksimal 93,00 dan nilai minimumnya 81,00. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku adalah 75,00.

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar

Kelas Erekuensi Relatif
Interval (%)
80 - 82 2 9,09
83 -85 14 63,64
85 —88 4 18,18
89-91 0 0
92-94 2 9,09

Tabel 4.2. menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas X MIA 1 berada pada kelas
interval 83 — 85 dengan frekuensi 14 orang siswa atau 63,64%. Tidak ada siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM yang berlaku. Berdasarkan hal tersebut, prestasi belajar
siswa kelas X MIA 1 tergolong baik. Penilaian yang dilakukan guru terkait prestasi belajar
siswa hanya pada level kognitif C2 dan C3 yang lebih didominasi oleh level kognitif C3. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa seharusnya guru membuat penilaian hingga ranah kognitif
C4, namun guru hanya membuat penilaian pada ranah kognitif C2 dan C3. Tingginya
prestasi belajar siswa ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut. 1) siswa
terfasilitasi belajar dengan menggunakan ICT, 2) model discovery learning yang digunakan
guru mampu mengaktivasi kemampuan siswa, 3) kualifikasi guru yang sudah bergelar
magister, dan 4) latar belakang siswa yang merupakan siswa-siswa terpilih yang telah lulus
tahap seleksi baik akademik dan non akademik.

3) ICT Literacy Siswa

ICT literacy siswa dalam pem-belajaran dapat diidentifikasi dengan tiga dimensi.
Dimensi ICT literacy menurut Pernia (dalam Mustika, 2013) dalam penelitiannya yang
berjudul Strategy Framework for Promoting ICT Literacy in the Asia-Pacific Region meliputi
dimensi pengetahuan, keahlian, dan sikap. Nilai rata-rata untuk masing-masing dimensi ICT
Literacy siswa kelas X MIA 1 berdasarkan kuesioner disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Klasifikasi Masing-masing Dimensi ICT Literacy Siswa Kelas X MIA 1

No Dimensi ICT Nilai
Literacy Rata-rata
1 | Pengetahuan 80,00
2 | Keterampilan 80,38
3 | Sikap 84,24

Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa digambarkan pada grafik Gambar 4.1.
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Aspek ICT Literacy

Nilai Rata-rata
0
=

Dimensi Dimensi Dimensi
Pengetahuan Keterampilan Sikap

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diberikan, maka dipilih sembilan orang siswa
kelas X MIA 1 SMA Negeri Bali Mandara untuk diwawancarai terkait ICT literacy. Hasil
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa ICT literacy siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri
Bali Mandara tergolong cukup baik. Siswa mampu me-nunjukkan manfaat ICT dalam proses
pembelajaran baik di kelas ataupun pembelajaran setelah sekolah. Mereka mampu
memgapresiasi fungsi-fungsi ICT dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pertanyaan
yang diajukan peneliti terkait pengaruh pembelajaran berbantuan ICT yang dilaksanakan
oleh guru terhadap ICT literacy siswa, tanggapan-tanggapan yang disampaikan siswa
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh terhadap kemampuan mereka dalam
menggunakan atau memanfaatkan ICT menjadi lebih baik. Siswa lebih mampu untuk meng-
operasikan microsoft office, lebih baik dalam mencari informasi dan lebih mengetahui
aplikasi-aplikasi yang ada pada laptop. Berdasarkan uraian-uraian tersebut, siswa telah
memenuhi indikator memiliki kemampuan menggunakan kom-puter dan internet untuk
pekerjaan individual atau kelompok.

Siswa juga mampu memaparkan bagaimana dampak dari penggunaan ICT tersebut
baik dampak positif maupun dampak negatif bagi kehidupannya. Siswa mengungkap bahwa
ICT mampu mem-berikan dampak positif seperti memudah-kan siswa untuk mencari
informasi, memudahkan pekerjaan siswa hingga menambah pengalaman. Selain itu, siswa
juga menyebutkan dampak negatif dari penggunaan ICT itu yaitu siswa bisa menjadi lebih
malas dalam karena segala sesuatunya lebih mudah dengan meng-gunakan internet,
banyaknya berita-berita hoax, akses video terkait SARA jadi lebih mudah hingga dampak
penggunaan ICT bagi kesehatan mata.

Berdasarkan transkrip wawancara dengan siswa di atas dapat disimpulkan bahwa
penggunaan ICT berpe-\ngaruh pada prestasi siswa apabila siswa tersebut mmiliki keinginan
untuk belajar atau siswa termotivasi untuk belajar. Penggunaan ICT mampu memberikan
wawasan kepada siswa khususnya dalam pemanfaatan internet. Hal ini me-nunjukkan
bahwa penggunaan ICT dalam pembelajaran mampu memberikan wa-wasan pengetahuan
kepada siswa. Penggunaan ICT ini juga mampu mem-buat siswa lebih mandiri dalam belajar
khususnya dalam mencari informasi.

4) Deskripsi Relevansi Strategi Pembela-jaran Guru Berbantuan ICT terhadap Prestasi
Belajar dan ICT Literacy Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan terungkap bahwa aspek-aspek
ICT literacy siswa dapat dapat dimunculkan pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru dengan strategi pembelajaran inkuiri yang dite-rapkan oleh guru. Aspek ICT
literacy yang muncul pada perencanaan pembe-lajaran terlihat pada langkah pembelajaran
pada kegiatan inti yang disusun oleh guru dengan mencantumkan literasi media pa-da fase
stimulation, data collection, dan verification.

Aspek ICT literacy yang diberda-yakan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran
adalah sebagai berikut. (1) aspek pengetahuan dasar yang meliputi indikator akrab dengan
HP, komputer dan internet, mempunyai keahlian dalam mengidentifikasi ICT, mempunyai
apre-siasi terhadap fungsi-fungsi potensial ICT dalam kehidupan sehari-hari, dan mem-
punyai pengetahuan dasar dalam meng-gunakan ICT, (2) aspek keterampilan teknis yang
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meliputi indikator dapat menggunakan fitur-fitur dan aplikasi-apli-kasi ICT, dapat mengakses
dan mencari website, dapat menggunakan layanan dasar di internet, dapat mengubah data
menjadi tampilan data dan grafik, dan memanfaatkan ICT untuk berpikir kritis, kreatif dan
berinovasi, dan (3) aspek kritis memahami keterampilan yang meliputi indikator mempunyai
keahlian menggu-nakan ICT secara individual maupun kerja tim, bertanggung jawab dalam
menggu-nakan teknologi, kritis dan selektif dalam mendapatkan informasi, mengetahui dan
memahami konsekuensi dalam menggu-nakan ICT, menggunakan ICT yang ber-dampak
pada prestasi akademik siswa dan mampu menilai secara kritis terhadap dampak teknologi.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru mengajak siswa untuk
memanfaatkan alat bantu ICT vyaitu laptop untuk membuat laporan dengan menggunakan
microsoft word, mengolah data praktikum dan membuat grafik dengan menggunakan
microsoft excel serta membuat presentasi dengan menggunakan microsoft powerpoint. Sis-
wa juga memanfaatkan internet untuk mencari informasi yang tidak diketahui dan men-
download animasi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah mampu
menggunakan fitur dan aplikasi ICT seperti mampu menggunakan pro-gram pengolah kata,
pengolah angka, menyimpan informasi dari internet dan web browsing.

Berdasarkan hal tersebut, strategi pembelajaran guru secara garis besar mampu
memberdayakan pelaksanaan berbantuan ICT, dan melibatkan siswa secara aktif dalam
memanfaatkan ICT itu sendiri, sehingga memberi kontribusi ter-hadap kemampuan siswa
dalam menggu-nakan ICT. Fasilitas sekolah yang sudah lengkap seperti tersedianya
laboratorium ICT dan mudahnya akses internet karena telah tersedianya jaringan wi-fi di
seluruh areal sekolah juga menjadi salah satu faktor pendukung yang mampu mem-
pengaruhi ICT literacy siswa itu sendiri.

Penerapan strategi pembelajaran guru berbantuan ICT berdampak terhadap prestasi
belajar siswa karena dengan penggunaan ICT dalam pembelajaran, kemandirian siswa akan
terbentuk dan siswa mampu membangun kerangka berpikirnya sendiri. Hal ini terlihat dari
hasil prestasi belajar siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri Bali Mandara memiliki nilai rata-rata
sebesar 85,00. Nilai standar deviasi untuk prestasi belajar siswa kelas X MIA 1 adalah 2,99.
Nilai maksimal untuk ulangan harian kelas X MIA 1 adalah 93,00, sedangkan nilai
minimumnya adalah 33,0. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku adalah 75,00.

Nilai rata-rata siswa kelas X MIA 1 berada pada kelas interval 83 — 85 dengan
frekuensi 14 orang siswa atau 63,64%. Hasil prestasi belajar ini menunjukkan bahwa tidak
ada siswa yang memperoleh nilai ulangan di bawah KKM yang berlaku. Hal ini menunjukkan
bahwa prestasi belajar siswa kelas X MIA 1 tergolong baik. Berdasarkan pemaparan
tersebut, strategi pembelajaran guru fisika berbantuan ICT berdampak terhadap capaian
prestasi belajar dan ICT literacy siswa. Hal ini mendukung hasil penelitian dari Suwindra (2004)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran fisika interaktif berbasis Web (berbantuan ICT) dalam
pembelajaran fisika di kelas | SMU Negeri 1 Singaraja dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep fisika yang mereka pelajari. Hal serupa juga dikemukakan oleh Mardana (2008) bahwa
implementasi modul eksperimen berbasis ICT dengan siklus belajar eksperensial dapat menurunkan
miskonsepsi, meningkatkan minat, aktivitas, hasil belajar, literasi komputer dan respon siswa.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan dan hasil yang diperoleh dalam penelitian dan pem-bahasan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru fisika di SMA Negeri Bali Mandara
berbantuan ICT adalah strategi pembelajaran inkuiri. Strategi pembela-jaran yang diterapkan
oleh guru terdiri dari tiga aspek vyaitu perencanaan pembela-jaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan pe-nilaian pembelajaran. (2) Prestasi belajar siswa SMA Negeri Bali
Mandara berada pada kategori tinggi yang berlaku pada ranah kognitif C2 dan C3. (3) ICT
literacy siswa SMA Negeri Bali Mandara berada pada kategori tinggi yang bervariasi pada
setiap aspek. ICT literacy diidentifikasi dengan tiga aspek yaitu aspek pe-ngetahuan,
keahlian, dan sikap. (4) Stra-tegi pembelajaran guru berbantuan ICT berdampak terhadap
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prestasi belajar dan ICT literacy siswa. Aspek-aspek yang terkandung dalam strategi
pembelajaran guru berbantuan ICT yang diterapkan oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran mampu memunculkan dimensi ICT literacy untuk meraih prestasi yang lebih
baik.

Bertolak dari hasil temuan, pem-bahasan, dan simpulan, maka saran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut. (1) terhadap perencanaan pembelajaran, guru disarankan
untuk mengimplemen-tasikan model-model pembelajaran ino-vatif lainnya agar mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa pada ranah kognitif yang lebih tinggi. (2) terhadap
pelaksa-naan pembelajaran guru, guru disarankan untuk lebih banyak memberikan latihan
soal-soal yang mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada level yang lebih tinggi.
Guru hendaknya  menyedia-kan permasalahan-permasalahan yang mampu
mengembangkan high order thin-king siswa. (3) terhadap penilaian pembe-lajaran, guru
hendaknya mengimplemen-tasikan rubrik-rubrik penilaian yang telah dirancang pada RPP.
Pada akhir pembe-lajaran, guru juga hendaknya memberikan kuis pada siswa terkait materi
yang telah dipelajari. (4) bagi pihak sekolah hen-daknya mengadakan pelatihan-pelatihan
terkait pentingnya strategi pembelajaran dan pentingnya pembelajaran berbantuan ICT agar
guru-guru mampu menerapkan strategi pembelajaran berbantuan ICT de-ngan lebih optimal
sehingga akan berdam-pak pada outcomes pendidikan, serta meningkatkan ketersediaan
infrastruktur ICT di sekolah. (5) hasil penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan. Bagi pe-
neliti selanjutnya, disarankan untuk mela-kukan penelitian sejenis di sekolah lain, pada
tingkatan kelas, tahun pelajaran, dan semester yang berbeda. Khusus untuk prestasi belajar
siswa, peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik observasi dan wawancara
terstruktur baik dengan guru maupun siswa, sehingga temuan yang diperoleh akan lebih
valid dan mendalam.
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